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2.1  Aktivitas
Menurut Mulyono (200 1: 26), Aktivitas artinya ‘“kegiatan atau keaktivan”. Jadi
segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik

maupun non-fisik, merupakan suatu aktivitas.

Menurut Sriyono aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik secara
jasmani atau rohani. Sedangkan aktivitas siswa selama proses belajar mengajar
merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar (Rosalia,

2005:2)

Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses
belajar mengajar. Kegiatan—kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang
mengarah pada proses belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat,
mengerjakan tugas- tugas, dapat menjawab pertanyaan guru dan bisa bekerjasama

dengan siswa lain, serta tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan



2.1.1 Aktivitas Belajar

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang
tinggi antara guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. Hal ini akan
mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, dimana masing -
masing siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas
yang timbul dari siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan
keterampilan ~ yang akan  mengarah  pada  peningkatan  prestasi.
Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan
perubahan pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan keterampilan pada

siswa sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja.

Dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang
dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan
belajar. Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada siswa,
sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran terciptalah situasi
belajar aktif, seperti yang dikemukakan oleh Rochman Natawijaya dalam
Depdiknas(2005 : 31), belajar aktif adalah “Suatu sistem belajar mengajar yang
menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental intelektual dan emosional guna
memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif

dan psikomotor”.

Keaktifan siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator
adanya keinginan atau motivasi siswa untuk belajar. Siswa dikatakan memiliki

keaktifan apabila ditemukan ciri-ciri perilaku seperti: sering bertanya kepada guru



atau siswa lain, mau mengerjakan tugas yang diberikan guru, mampu
menjawab pertanyaan, senang diberi tugas belajar, dan lain sebagainya (Rosalia,

2005:4)

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang
tinggi antara guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. Hal ini akan
mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, dimana masing —
masing siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas
yang timbul dari siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan

keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan prestasi.

2.1.2 Jenis Aktivitas Belajar Siswa
Berdasarkan pengetahuan tentang prinsip-prinsip diatas, diharapkan kepada guru
untuk dapat mengembangkan aktivitas siswa. Menurut Zulfikri (2008: 6) jenis-
jenis aktivitas yang dimaksud dapat digolongkan menjadi:
1. Visual Activities, yaitu segala kegiatan yang berhubungan dengan aktivitas
siswa dalam melihat, mengamat, dan memperhatikan.
2. Oral Activities, yaitu aktivitas yang berhubungan dengan kemampuan
siswa dalam mengucapkan, melafazkan, dan berfikir.
3. Listening Aktivities, aktivitas yang berhubungan dengan kemampuan siswa
dalam berkonsentrasi menyimak pelajaran.

4. Motor Activities, yakni segala keterampilan jasmani siswa untuk
mengekspresikan bakat yang dimilikinya.

2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar
Menurut J essica (2009:1-2) faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas

belajar, yaitu:



10

1. Faktor Internal (dari dalam individu yang belajar).
Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih ditekankan pada
faktor dari dalam individu yang belajar. Adapun faktor yang mempengaruhi
kegiatan tersebut adalah faktor psikologis, antara lain yaitu : motivasi,
perhatian, pengamatan, tanggapan dan lain sebagainya.
2. Faktor Eksternal (dari luar individu yang belajar).
Pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem lingkungan
belajar yang kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan faktor dari luar siswa.
Adapun faktor yang mempengaruhi adalah mendapatkan pengetahuan,
penanaman konsep dan keterampilan, dan pembentukan sikap.
2.2  Belajar dan Pembelajaran
2.2.1 Beberapa Teori Belajar
Menurut Hamalik (2001: 28), belajar adalah “Suatu proses perubahan tingkah
laku individu melalui interaksi dengan lingkungan”. Aspek tingkah laku tersebut

adalah: pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional,

hubungan sosial, jasmani, etis atau budi pekerti dan sikap.

Sedangkan, Sardiman A.M. (2003 : 22) menyatakan: “Belajar merupakan suatu
proses interaksi antara diri manusia dengan lingkungannya yang mungkin
berwujud pribadi, fakta, konsep ataupun teori”. Jadi belajar adalah suatu interaksi
antara manusia dengan lingkungan yang dapat menimbulkan suatu fakta yang

pada akhirnya diperoleh hasil hubungan yang baik.

Belajar adalah proses perubahan perilaku secara aktif, proses mereaksi terhadap
semua situasi yang ada di sekitar individu, proses yang diarahkan pada suatu
tujuan, proses berbuat melalui berbagai pengalaman, proses melihat, mengamati,

dan memahami sesuatu yang dipelajari.
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2.2.2 Teori Belajar Behaviorisme

Menurut John Broades Watson dalam Herpratiwi (2009:3-4) teori behavioristik
adalah teori yang menerapkan prinsip penguatan stimulus-respon. Maksudnya
adalah pengetahun yang terbentuk melalui ikatan stimulus-respon akan semakin
kuat bila diberi penguatan. Penguatan tersebut terbagi atas penguatan positif dan
penguatan negatif. Penguatan positif sebagai stimulus, dapat meningkatkan
terjadinya pengulangan tingkah lakubitu. Sedangkan penguatan negatif dapat
mengakibatkan perilaku berkurang atau menghilang. Jadi teori ini adalah
pengetahuan akan semakin kuat bila diberi penguat dan sebaliknya akan hilang

bila tidak diberi penguat.

Menurut Ivan Petrovich Pavlov dalam Herpratiwi (2009:4) Cllassical
Conditioning Theory memandang bahwa belajar adalah perubahan perilaku.
Menurut teori ini belajar pada prinsipnya mengikuti suatu hukum yang sama
untuk semua manusia, bahkan semua mahluk hidup. Teori ini dikembangkan
melalui observasi terhadap perilaku belajar yang tampak ( observable behavior).
Jadi teori ini adalah terjadinya perubahan tingkah laku yang dilakukan dengan

observasi terhadap perilaku yang tampak.

Menurut Burrhus Frederic Skinner dalam Herpratiwi (2009:10) behaviorisme
merupakan salah satu aliran psikologi yang memandang individu hanya dari sisi
fenomena jasmaniah, dan mengabaikan aspek-aspek mental. Belajar akan

menghasilkan perubahan perilaku yang dapat diamati, sedang perilaku dan belajar
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diubah oleh kondisi lingkungan. Jadi menurut teori ini adalah setelah belajar akan

menghasilkan perubahan perilaku, dan perilaku tersebut dapat diamati.

2.2.3 Prestasi Belajar

Setiap proses belajar mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil
belajar yang dicapai siswa. Hasil belajar berasal dari dua kata dasar yaitu hasil dan
belajar, istilah hasil dapat diartikan sebagai sebuah prestasi dari apa yang telah

dilakukan. Berikut ini  beberapa definisi tentang prestasi  belajar:

1. Muhibbin Syah (1997 : 141) menyatakan prestasi adalah taraf keberhasilan
proses belajar mengajar.

2. Oemar Hamalik (2001 : 159) menyatakan prestasi merupakan indikator adanya
perubahan tingkah laku siswa. Jadi prestasi adalah hasil maksimal dari sesuatu,
baik berupa belajar mapun bekerja.

3. Poerwadarmita (1996 : 169) menyatakan bahwa prestasi adalah apa yang telah
dicapai dari hasil pekerjaan yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan
keuletan kerja.

Sedangkan definisi belajar menurut para ahli sebagai berikut

Abu Ahmadi dan Widodo Supriono (2004 : 128) berpendapat bahwa belajar

merupakan suatu proses perubahan didalam tingkah laku sebagai hasil interaksi

dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Hilgard dan Bower

(1975 : 156) mengemukakan bahwa belajar berhubungan dengan perubahan

tingkah laku seseorang terhadap suatu situasi tertentu yang disebabkan oleh

pengalamanya yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah

laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan.

M. Sobry Sutikno (2004) mengartikan belajar adalah suatu proses usaha seseorang
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yang dilakukan untuk memperoleh suatu perubahan yang baru sebagai hasil
pengalamannya  sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
Thursan Hakim (2002) mengartikan belajar adalah suatu proses perubahan dalam
kepribadian manusia dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk
peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningakatan  kecakapan
pengetahuan,  sikap, pemahaman, keterampilan, daya fakir  dan

kemampuan lainnya. (Krisna, 2009:1)

Dari penjelasan beberapa ahli, dapat diambil kesimpulan bahwa belajar pada
hakekatnya adalah proses perubahan perilaku siswa dalam bakat pengalaman dan
pelatihan. Artinya tujuan kegiatan belajar mengajar ialah perubahan tingkahlaku,
baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap, bahkan meliputi
segenap aspek pribadi. Kegiatan belajar mengajar seperti mengorganisasi
pengalaman belajar, menilai proses dan hasil belajar, termasuk dalam cakupan
tanggung jawab guru dalam  pencapaian  hasil  belajar  siswa.

(Handayani, 2003:1)

2.2.4 Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Menurut Slameto dalam bukunya, Belajar dan Faktor- yang Mempengaruhinya
(2003,54-72) Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi
dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor
ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang

belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar individu.
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2.2.4.1 Faktor-Faktor Intern
2.2.4.1.1 Faktor Jasmaniah
a. Faktor Kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-
bagiannya / bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau

hal sehat. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya.

Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan
kesehatan  badannyatetap  terjamin  dengan cara selalu
mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang bekerja, belajar,

istirahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi, dan ibadah.

b. Cacat Tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik
ataukurang sempurna mengenai tubuh/badan. Cacat itu dapat
berupa buta, setengah buta, tuli, setengah tuli, patah kaki, patah

tangan, lumpuh dan lain-lain.

Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat
belajarnya juga terganggu. Jika hal ini terjadi, hendaknya ia belajar
pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu agar

dapat menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatannya itu.



15

2.2.4.2 Faktor Psikologis
a. Intelegensi
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi
yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui/menggunakan
konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan

mempelajarinya dengan cepat.

Siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang normal dapat
berhasil dengan baik dalam belajar, jika ia belajar dengan baik,
artinya belajar dengan menerapkan metode belajar yang efisien dan
faktor-faktor yang mempengaruhi belajarnya memberi pengaruh
yang positif. Jia siswa memiliki intelegensi yang rendah, ia perlu

mendapat pendidikan dilembaga pendidikan khusus.

b. Perhatian

Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi,
jiwa itu pun semata-mata tertuju kepada suatu objek atau
sekumpulan objek. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik,
maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang
dipelajarinya. Jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa,
maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar.

Agar siswa dapat belajar dengan baik, usahakanlah bahan pelajaran
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selalu menarik perhatian dengan cara mengusahakan pelajaran itu

sesuai dengan hobi atau bakatnya.

c. Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang,
diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan rasa senang,
sedangkan minat selalu diikuti dengan perasaan senang dan dari

situ diperolah kepuasan.

Jika terdapat siswa yang kurang berminat terhadap belajar,
dapatlah diusahakan agar ia mempunyai minat yang lebih besar
dengan cara menjelaskan hal-hal yang menarik dan berguna bagi
kehidupan serta hal-hal yang berhubungan dengan cita-cita serta

kaitannya dengan bahan pelajaran yang dipelajari itu.

d. Bakat

Bakat atau aptitude menurut Hilgard adalah: “ the capacity to
learn’. Dengan kata lain bakat adalah kemampuan untuk belajar.
Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang
nyata sesudah belajar atau berlatin. Adalah penting untuk
mengetahui bakat siswa dan menempatkan siswa belajar disekolah

yang sesuai dengan bakatnya.
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e. Motif

Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat
mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik atau padanya
mempunyai motif untuk berfikir dan memusatkan perhatian,
merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang berhubungan
dengan belajar. Motif-motif diatas dapat juga ditanamkan kepada
diri siswa dengan cara memberikan latihan-latihan, kebiasaan-
kebiasaan yang kadang-kadang dipengaruhi oleh keadaan

lingkungan.

Dari uraian diatas jelaslah bahwa motif sangatlah perlu dalam
belajar, didalam membentuk motif yang kuat itu dapat
dilaksanakan dengan adanya latihan /kebiasaan dan pengaruh
lingkungan yang memperkuat, jadi latihan /kebiasaan itu sangat

perlu dalam belajar.

f. Kematangan

Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan
seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk
melaksanakan kecakapan baru. Kematangan belum berarti anak
dapat melaksanakan kegiatan secara terus-menerus, untuk itu

diperlukan latihan-latihan dan pelajaran.
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Dengan kata lain anak yang sudah matangbelum dapat
melaksanakan kecakapannya sebelum belajar. Belajarnya akan
lebih berhasil jika anak sudah siap (matang). Jadi kemajuan baru
untuk memiliki kecakapan itu tergantung dari kematangan dan

belajar.

g. Kesiapan

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi.
Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga
berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti
kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu
diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan
padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih

baik.

2.2.4.1.3 Faktor Kelelahan

Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat
dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan
rohani. Kelelahan itu dapat mempengaruhi belajar. Agar siswa dapat
belajar dengan baik haruslah menghindari jangan sampai terjadi
kelelahan dalam belajarnya, sehingga perlu diusahakan kondisi yang
bebas dari kelelahan. Kelelahan baik secara jasmani maupun rohani
dapat dihilangkan dengan cara-cara sebagai berikut;

a. Tidur
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b. Istirahat

c. Mengusahakan variasi dalam belajar juga dalam bekerja

d. Menggunakan obat-obatan yang bersifat melancarkan peredaran
darah

e. Rekreasi dan ibadah yang teratur.

f. Olah raga secara teratur

g. Mengimbangi makan dengan makanan yang memenuhi syarat-
syarat kesehatan.

h. Jika kelelahan sangat serius cepat-cepat menghubungi seorang ahli

2.2.4.2 Faktor-Faktor Ekstern
Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar, dapat dikelompokkan
menjadi 3 faktor, yaitu: faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor

masyarakat.

2.2.4.2.1 Faktor Keluarga
a. Cara Orang Tua Mendidik
Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap
belajar anaknya. Orang tua yang kurang/ tidak memperhatikan
pendidikan anaknya dapat menyebabkan anak tidak/kurang
berhasil dalam belajarnya. Mungkin anak sendiri sebetulnya
pandai, tetapi karena cara belajarnya tidak teratur, akhirnya
kesukaran-kesukaran menumpuk sehingga mengalami ketinggalan

dalam belajarnya dan akhirnya anak malas belajar.
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Mendidk anak dengan cara memanjakannya adalah cara mendidik
yang tidak baik. Mendidik anak dengan cara memperlakukannya
terlalu keras, memaksa dan mengejar-ngejar anaknya untuk belajar,
adalah cara mendidk yang juga salah.

Disinilah bimbingan dan penyuluhan memegang peranan yang
penting. Anak/siswa ang mengalami kesukaran-kesukaran diatas
dapat ditolong dengan memberikan bimbingan belajar yang sebaik-
baiknya. Tentu saja keterlibatan orangtua akan sangat

mempengaruhi keberhasilan bimbingan tersebut.

. Relasi Antaranggota Keluarga

Relasi antaranggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang
tua dengan anaknya. Selain itu relasi anak dengan saudaranya atau
dengan anggota keluarga yang lain pun turut mempengaruhi belajar

anak.

Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu diusahakan
relasi yang baik di dalam keluarga anak tersebut. Hubungan yang
baik adalah hubungan yang penuh pengertian dan kasih sayang,
disertai dengan bimbingan dan bila perlu hukuman-hukuman untuk

mensukseskan belajar anak sendiri.
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Suasana Rumah

Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-kejadian
yang sering terjadi di dalam eluarga dimana anak berada dan
belajar. Suasana rumah juga merupakan faktor yang penting yang
tidak termasuk faktor yang disengaja. Selanjutnya agar anak dapat
belajar dengan baik perlulah diciptakan suasana rumah yang tenang
dan tentram. Didalam suasana rumah yang tenang dan tentram
selain anak kerasan/betah tinggal dirumah, anak juga dapat belajar

dengan baik.

Keadaan Ekonomi Keluarga

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak.
Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan
pokoknya, juga membutuhkan fasilitas belajar. Fasilitas belajar itu

hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang.

Pengertian Orang Tua

Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. Bila anak
sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas rumabh.
Kadang-kadang anak mengalami lemah semangat, orag tua wajib
memberi pengetian dan mendorongnya, membantu sedapat
mungkin kesulitan yang dialami anak disekolah. Kalau perlu

menghubungi guru anaknya, untuk mengetahui perkembangannya.
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Latar Belakang Kebudayaan

Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga
mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Perlu kepada anak
ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik, agar mendorong

semangat anak untuk belajar.

2.2.4.2.2 Faktor Sekolah

a. Metode Mengajar

Menurut Slameto (2003:64) metode mengajar adalah suatu
cara/jalan yang harus dilalui di dalam mengajar. Metode mengajar
itu mempengerui belajar siswa. Metode mengajar guru yang
kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik
pula. Metode mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi misalnya
karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai bahan
pelajaran sehingga guru tersebut menyajikannya dengan tidak jelas
atau sikap guru terhadap siswa atau terhadap mata pelajaran itu
sendiri tidak baik, sehingga siswa kurang senang terhadap

pelajaran atau gurunya. Akibatnya siswa malas untuk belajar.

Relasi Guru dengan Siswa

Di dalam relasi (guru dengan siswa) yang baik, siswa akan
menyukai gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran yang
diberikannya sehingga siswa berusaha mempelajari sebaik-

baiknya. Hal tersebut juga terjadi sebaliknya, jika siswa membenci
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gurunya. la segan mempelajari mata pelajaran yang diberikannya,

akibatnya pelajarannya tidak maju.

c. Alat Pelajaran
Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa, karena
alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai
pulaoleh siswa untuk menerima bahan yang diajarkan itu. Alat
pelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan
bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. Jika siswa mudah
menerima bahan pelajaran dan menguasainya, maka belajarnya

akan menjadi lebih giat dan lebih maju.

d. Tugas Rumah
Waktu belajar terutama adalah di sekolah, disamping untuk belajar
waktu dirumah biarlah digunakan untuk kegiatan-kegiatan lain.
Maka diharapkan guru jangan terlalu banyak memberi tugas yang
harus dikerjakan dirumah, sehingga anak tidak mempunyai waktu

lagi untuk kegiatan lain.

2.2.4.2.3 Faktor Masyarakat
a. Kegiatan Siswa dalam Masyarakat
Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungka terhadap

perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa ambil bagian dalam
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kegiatan masyarakat yang terlalu banyak, misalnya berorganisasi,
kegiatan-kegiatan sosial, keagamaan dan lain-lain, belajarnya akan
terganggu, lebih-lebih jika tidak bijaksana dalam mengatur

waktunya.

. Mass Media

Mass media yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap
siswa dan juga terhadap belajarnya. Sebaliknya mass meia yang
jelek juga berpengaruh jelek terhadap siswa. Sebagai contoh siswa
yang suka menonton film atau membaca cerita-cerita detektif,
pergaulan bebas, pencabulan, akan berkecenderungan untuk
berbuat seperti tokoh yang dikaguminya dalam cerita itu, karena
pengaruh dari jalan ceritanya. Jika tidak ada kontrol dan
pembinaan dari orangtua, pastilah semangat belajarnya menurun

dan bahkan mundur sama sekali.

Teman Bergaul

Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk
dalam jiwanya dari pada yang kita duga. Teman bergaul yang baik
akan berpengaruh baik terhadap diri siswa, begitu juga sebaliknya,

teman bergaul yang jelek pasti mempengaruhi yang bersifat buruk

juga.
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Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka perlulah diusahakan
agar siswa memiliki teman bergaul yang baik-baik dan pembinaan
pergaulan yang baik serta pengawasan dari orangtua dan pendidik

harus cukup bijaksana.

d. Bentuk Kehidupan Masyarakat
Kehidupan masyarakat disekitar siswa juga berpengaruh terhadap
belajar siswa. Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang tidak
terpelajar, penjudi, suka mencuri dan mempunyai kebiasaan yang
tidak baik, akan berpengaruh jelek kepada anak yang berada disitu.
Anak/siswa tertarik untuk ikut berbuat seperti yang dilakukan
orang-orang di sekitarnya. Akibatnya belajarnya terganggu dan
bahkan anak/siswa kehilangan semangat belajar karena
perhatiannya semula terpusat kepada pelajaran berpindah ke
perbuatan-perbuatan yang selalu dilakukan orang-orang di

sekitarnya yang tidak baik tadi.

2.2.5 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada

peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu


http://id.wikipedia.org/wiki/Peserta_didik
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pendidik&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu
http://id.wikipedia.org/wiki/Pengetahuan
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kemahiran&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tabiat&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Sikap
http://id.wikipedia.org/wiki/Kepercayaan
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peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku
di manapun dan kapanpun. Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip
dengan pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks
pendidikan, guru mengajar supaya peserta didik dapat belajar dan menguasai isi
pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek kognitif), juga
dapat mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta keterampilan (aspek
psikomotor) seseorang peserta didik. Pengajaran memberi kesan hanya sebagai
pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan guru saja. Sedangkan pembelajaran juga

menyiratkan adanya interaksi antara guru dengan peserta didik. (Krisna, 2009:3)

2.2.6 Ciri-Ciri Pembelajaran
Menurut Eggen & Kauchak dalam Soetarno (2001:5) menjelaskan bahwa ada
enam ciri pembelajaran yang efektif, yaitu:

(1) Siswa menjadi pengkaji yang aktif terhadap lingkungannya melalui
mengobservasi, membandingkan, menemukan kesamaan-kesamaan dan
perbedaan-perbedaan serta membentuk konsep dan generalisasi berdasarkan
kesamaan-kesamaan yang ditemukan,

(2) Guru menyediakan materi sebagai fokus berpikir dan berinteraksi dalam
pelajaran,

(3) Aktivitas-aktivitas siswa sepenuhnya didasarkan pada pengkajian,

(4) Guru secara aktif terlibat dalam pemberian arahan dan tuntunan kepada siswa
dalam menganalisis informasi,

(5) Orientasi pembelajaran penguasaan isi pelajaran dan pengembangan
keterampilan berpikir, serta

(6) Guru menggunakan teknik mengajar yang bervariasi sesuai dengan tujuan dan

gaya mengajar guru.


http://id.wikipedia.org/wiki/Belajar
http://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Konotasi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan
http://id.wikipedia.org/wiki/Guru
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2.3  Media Pembelajaran
2.3.1 Pengertian Media Pembelajaran
Menurut Arief Sadiman dalam bukunya, Media Pendidikan (2009:6-7),
kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata
medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Medoe

adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.

Banyak batasan yang diberikan orang tentang media. Asosiasi Teknologi
dan  Komunikasi Pendidikan  (Association of Education and
Communication Technology / AECT) di Amerika, membatasi media
sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk
menyalurkan pesan/informasi. Gagne (1970) menyatakan bahwa media
adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat
merangsangnya untuk belajar. Sementara itu briggs (1970) berpendapat
bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta
merangsang siswa untuk belajar. Buku, film, kaset, film bingkai adalah

contoh-contohnya.

Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education Association / NEA)
memiliki pengertian yang berbeda. Media adalah bentuk-bentuk
komunikasi baik cetak maupun audiovisual serta peralatannya. Media
hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar dan dibaca. Adapun
batasan yang diberikan, ada persamaan diantara batasan tersebut yaitu

bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
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menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian

rupa sehingga proses belajar terjadi.

2.3.2 Fungsi Media Pembelajaran
Menurut Arif Sadiman (2009:17-18), media pendidikan mempunyai fungsi
sebagai berikut;

1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis

2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti
misalnya;

a. Objek yang terlalu besar bisa digantikan dengan realita, gambar,
film bingkai, film atau model

b. Objek yang kecil dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai,
film atau gambar.

c. Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan
timelapse atau high speed photography

d. Kejadian atau peristiwa yang terjadi dimasa lelu bisa ditampilkan
lagi lewat rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara
verbal

e. Objek yang terlalu kompleks dapat disajikan dengan model,
diagram, dan lain-lain

f.  Konsep yang terlalu luas dapat divisualkan dalam bentuk film, film
bingkai, gambar dan lain-lain.

3. Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat
mengatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media pendidikan
berguna untuk:

a. Menimbulkan kegairahan belajar

b. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik
dengan lingkungan dan kenyataan

c. Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut
kemampuan dan minatnya.

4. Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan
lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan
materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru
banyak mengalami kesulitan bilamana semuanya itu harus dibatasi
sendiri. Hal iniakan lebih sulit bila latar belakang lingkungan guru
dengan siswa juga berbeda. Masalah ini dapat diatasi dengan media
pendidikan, yaitu dengan kemampuannya dalam:

a. Memberikan perangsang yang sama
b. Mempersamakan pengalaman
¢. Menimbulkan persepsi yang sama.
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2.3.3 Alat Peraga
2.3.3.1 Pengertian Alat Peraga

Salah satu cara untuk meminimalkan hambatan dalam pembelajaran adalah
dengan menggunakan cara yang tepat. Diantaranya dengan menggunakan
alat peraga. Hal ini dikarenakan matematika mempunyai kajian yang
bersifat abstrak. Menurut Dienes (Ruseffendi,2000:92-94), dengan belajar
matematika manusia dapat menyelesaikan persoalan yang ada
dimasyarakat yaitu dalam berkomunikasi sehari-hari seperti berhitung,
mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data dengan menggunakan alat.
Ini berarti bahwa alat peraga dalam suatu pembelajaran sangat menunjang.
Nana Sudjana berpendapat bahwa dengan menggunakan alat peraga dapat
menambah minat dan perhatian siswa untuk belajar serta memberikan
pengalaman yang nyata dan dapat menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri

pada diri siswa ( Sudjana,2000:100)

2.3.3.2 Fungsi Alat Peraga

Pada dasarnya anak belajar melalui sesuatu yang konkrit. Untuk
memahami konsep abstrak anakmemerlukan benda-bendakonkrit sebagai
perantara atau visualisasinya. Konsep abstrak itu dicapai melalui tingkatan
belajar yang berbeda-beda, bahkan orang dewasa pun pada umumnya
sudah dapat memahami konsep abstrak, pada keadaan tertentu sering
memerlukan visualisasi. Nasution (1995) menyatakan bahwa maksud dan

tujuan peragaan adalah memberikan variasi dalam cara guru mengajar dan
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memberikan lebih terwujud, lebih terarah untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Pada pembelajaran matematika dalam konsep abstrak akan
dapat dipahami dan tahan lama pada siswa bila belajar melalui berbuat
dari pengertian, bukan hanya mengingat-ingat fakta. Untuk itu dalam
pembelajaran matematikka fungsi alat peraga menurut ET. Russefendi
adalah sebagai berikut:

a. Proses pembelajaran termotivasi, baik murid maupun guru, dan
utamanya minat  siswa akan timbul. Mereka akan senang, terangsang
dan tertarik sehingga akan bersikap positif terhadap pelajaran
matematika.

b. Konsep abstrak matematika tersajikan dalam bentuk konkrit sehingga
lebih  mudah dipahami dan dimengerti serta dapat ditanamkan pada
tingkat yang lebih  rendah.

c. Hubungan antara konsep abstrak matematika dengan benda-benda
dialam sekitar lebih dapat dipahami.

d. Konsep-konsep abstrak yang tersajikan dalam bentuk konkrit yaitu
dalam bentuk model matematika yang dapat dipakai sebagai objek

penelitian.

Alat Peraga Gambar Bangun Datar

Bangun datar adalah bagian dari bidang datar yang dibatasi oleh garis-garis lurus

atau lengkung. ( Imam Roji, 1997). Bangun datar dapat didefinisikan sebagai

bangun yang rata yang mempunyai dua dimensi yaitu panjang dan lebar, tetapi
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tidak mempunyai tinggi atau tebal ( Julius Hambali, Siskandar dan Mohammad

Rohmad,1996).

Berdasarkan pengertian diatas dapat ditegaskan bahwa bangun datar merupakan
bangun dua dimensi yang hanya memiliki panjang dan lebar, yang dibatasi oleh

garis lurus atau lengkung.

Bangun datar merupakan sebutan untuk bangun-bangun dua dimensi. Satuan-
satuan yang biasanya digunakan adalah :
1. Satuan Panjang: kilometer (km), hektometer (hm), Decameter (dam),
meter (m), desimeter (dm), centimeter (cm), Milimeter (mm) dll }
2. Satuan Luas :{ kilometer persegi (km?), hektometer persegi (hm?/

hektar), meter persegi (m?), dil }.

Satuan Panjang biasa digunakan untuk panjang sisi-sisi bangun datar dan keliling

bangun datar. Sedangkan Satuan Luas digunakan untuk luas bangun datar.

Sifat-Sifat Bangun Datar

a. Persegi Panjang

)
|

d (

P
1. Mempunyai empat titik sudut

2. Sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bangun&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bangun&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Dimensi
http://www.crayonpedia.org/mw/Berkas:Persegi_panjang.jpg
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3. Mempunyai empat buah sudut siku-siku Jadi Persegi adalah bangun datar
yang mempunyai sisi yang sama panjang dan ke empat sudutnya sama
besar Persegi panjang adalah bangun datar yang mempunyai sisi yang
berhadapan sama panjang dan sejajar serta mempunyai empat buah sudut

siku-siku. (Yunita Maya,2008:1)
b .Segitiga

Segitiga adalah bangun datar yang dibentuk oleh tiga titik yang tidak segaris.
Segitiga adalah bangun datar yang memiliki tiga sisi dan tiga titik sudut. Segitiga
ada bermacam-macam seperti disebutkan di bawah ini. Tiap jenis segitiga itu
memiliki sifat-sifat masing-masing.

1) Segitiga sembarang

B =4 Segitiga ABC adalah segitiga
T sembarang.
“\\\ Sisi: AB= BC= CD

W P, I~ Sudut: ZA= ZB= ZC
A C Keterangan: = dibaca tidak sama
dengan. £ dibaca sudut.

2) Segitiga samasisi

g Sisi : AB = BC = CA
Sudut: £ZA=~2B=2C
Masing-masing sudut besarnya 60°
C Jadi, £ A=60°, £B=60° £C=860"

3) Segitiga samakaki

e Sisi : AB = BC

Sudut: ZA= 2C


http://www.crayonpedia.org/mw/Berkas:Ac43.jpg
http://www.crayonpedia.org/mw/Berkas:Ac43.jpg
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4) Segitiga siku-siku sembarang

B Sisi: AB= BC = CA
Sudut: £ A = 90°

Ve > B = L C

L 2 \\‘\

A - C

5) Segitiga siku-siku samakaki

8 Sisi : AB = AC

Sudut: £ A = 90°
£ZB=«C
A o—NC

Setiap segitiga jumlah sudut-sudutnya adalah 180°. Mari kita buktikan dengan
kegiatan berikut.
» Gambar sembarang segitiga pada sehelai kertas.
* Gungtinglah segitiga itu menjadi 3 bagian yang sudut-sudutnya berbeda.
* Buat sebuah garis lurus pada kertas lain. Tentukan sebuah titik pada garis itu.

* Atur guntingan segitiga tadi dengan meletakkan titik sudutnya pada titik di garis.

(Sutomo,2010:4-6)


http://www.crayonpedia.org/mw/Berkas:Ac44.jpg

